
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada skripsi ini digunakan metode analisis komponen utama (PCA) untuk menyelesaikan masalah
portofolio yang meminimumkan risiko dengan menggunakan beberapa saham pada indeks LQ45.
Metode analisis komponen utama menghasilkan portofolio dengan variansi tertentu. Metode yang
digunakan untuk membandingkan portofolio utama adalah metode 1/N yang mengalokasikan bobot
investasi ke semua saham secara merata. Simulasi kinerja portofolio yang diselesaikan dengan
metode PCA dan 1/N diukur menggunakan hasil statistik dan sharpe ratio. Dari hasil pembahasan
pada Bab 4, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Metode PCA dapat mereduksi 27 saham pada indeks LQ45 menjadi 10 saham dengan korelasi
antar saham yang rendah. Metode PCA dapat menjadi salah satu cara untuk menentukan
saham-saham yang dapat digunakan untuk membentuk portofolio yang terdiversifikasi.

2. Metode analisis komponen utama mengolah 10 saham yang tersisa menjadi 10 portofolio
utama. Menginvestasikan dana ke dalam portofolio utama pertama sama dengan berinvestasi
dengan strategi 1/N .

3. Dengan mengaplikasikan PCA pada jendela pengamatan yang lebih kecil, komponen utama
pertama dapat digunakan sebagai indikator untuk krisis keuangan.

4. Mengaplikasikan strategi 1/N pada seluruh portofolio utama dapat mereduksi risiko secara
signifikan dan lebih sedikit terpengaruh oleh krisis keuangan.

5. Berdasarkan nilai sharpe ratio, kinerja Pp1/N lebih baik dari pada portofolio 1/N .

5.2 Saran
Model portofolio menggunakan metode PCA yang dibahas dalam skripsi ini dapat dikembangkan
untuk penelitian selanjutnya. Berikut adalah beberapa saran pengembangan topik untuk penelitian
selanjutnya.

1. Menggunakan indeks dengan jumlah saham yang lebih besar, untuk menguji apakah indeks
yang lebih besar akan menyisakan jumlah saham yang lebih besar.

2. Menggunakan jenis perdagangan lain seperti Forex untuk melihat apakah metode PCA dapat
mereduksi risiko transaksi yang besar.

3. Menggunakan metode pembanding yang meminimumkan risiko seperti metode mean-variance,
karena pada skripsi ini tidak digunakan metode pembanding yang meminimumkan risiko.
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